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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk memperoleh mengenai 

kebutuhan bahan ajar bioteknologi di Jurusan Biologi UM. Metode 

penelitian menggunakan angket yang diisi oleh mahasiswa S1 Jurusan 

Biologi yang telah menempuh mata kuliah Bioteknologi. Analisis data 

secara kuantitatif deskriptif berupa persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan sekitar 72% mahasiswa yang menempuh mata kuliah 

bioteknologi membutuhkan bahan ajar cetak dengan pendekatan 

bioinformatika yang disertai panduan untuk melakukan pembelajaran 

berbasis proyek. Kesimpulan penelitian ini perlu adanya 

pengembangan bahan ajar  S1 Jurusan Biologi UM untuk menunjang 

perkuliahan bioteknologi. 

 

Kata kunci: bahan ajar, bioinformatika, bioteknologi. 

 

 

Di zaman globalisasi ini, media informasi dan teknologi telah menjadi komoditas 

utama dalam interaksi antar manusia yang berbasis modernisasi (Ameliola & Nugraha, 2013). 

Hal ini berdampak terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, salah satunya dalam aspek 

pendidikan (Sudibyo, 2011; Higgins dkk, 2012) seperti penggunaan komputer, IPAD, ponsel, 

atau papan SMART  (Sutton, 2013). Menurut kerangka berpikir pendidikan abad 21, salah 

satu kecakapan hidup yang harus dimiliki di abad 21 adalah keterampilan dalam 

memanfaatkan teknologi (Partnership for 21st Century Skills, 2007). Keterampilan 

memanfaatkan teknologi yang dimaksud yaitu memahami dan menggunakan sistem 

teknologi, memilih dan menggunakan aplikasi secara efektif dan produktif (Dede, 2009), 

serta memecahkan masalah dengan menggunakan sistem dan aplikasi (Thieman, 2016).   

Pengaplikasian pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran biologi yaitu dengan 

memasukkannya ke dalam matakuliah bioteknologi di Universitas Negeri Malang (Katalog 

FMIPA UM, 2016). Bioteknologi merupakan cabang ilmu biologi yang memanfaatkan 

makhluk hidup seperti hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme untuk menyelesaikan 

permasalahan dan menghasilkan produk yang bermanfaat bagi kesejahteraan manusia 

(Keener et al, 2014). Bioteknologi tidak berdiri sendiri, namun melibatkan disiplin ilmu yang 

lain seperti biokimia, mikrobiologi, biologi sel dan molekuler (ICAR, 2009; Elander, 2008), 

serta bioinformatika (QANU, 2012).  

Bioinformatika merupakan teknologi terbaru yang memanfaatkan komputer, 

perangkat lunak, dan database untuk memahami sistem biologis (Luscombe dkk, 2001). 

Bioinformatika sangat penting untuk dikaji, karena perkembangannya telah mendorong 
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kemajuan bioteknologi (Tripathi, 2000; Kumar & Chordia, 2017), serta memberikan efek 

domino pada bidang kedokteran, farmasi, lingkungan, dan lainnya (Aprijani & Elfaizi, 2014). 

Bioinformatika dapat digunakan mempelajari fisiologi berbagai penyakit seperti kanker 

(Segura dkk, 2012), memprediksi interaksi protein antara virus dengan manusia (Kim dkk, 

2017) dan mendesain obat (Altman, 1998; Shah dkk, 2014). 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan harus disertai dengan perkembangan ilmu 

dalam mendidik (Amin, 2016). Adanya peran bioinformatika untuk mengembangkan 

bioteknologi yang lebih baik, menjadikannya  penting untuk diaplikasikan ke dalam pokok 

bahasan matakuliah bioteknologi. Salah satu cara untuk menyampaikan bioinformatika dalam 

bioteknologi adalah menggunakan bahan ajar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kebutuhan bahan ajar bioinformatika untuk matakuliah bioteknologi di Jurusan 

Biologi FMIPA Universitas Negeri Malang. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif. Subjek penelitian yang digunakan mahasiswa 

semester 7 angkatan 2014 Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Negeri Malang 

sejumlah 60 mahasiswa. Pengumpulan data menggunakan angket dengan indikator 

pengukuran kebutuhan bahan ajar meliputi aspek kepentingan materi bioteknologi, kegiatan 

pembelajaran, sumber belajar yang digunakan, pengetahuan awal bioinformatika, dan 

kebutuhan pengembangan bahan ajar berbasis penelitian dengan pendekatan  bioinformatika. 

Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan persentase. 

 

HASIL 

Hasil penyebaran angket menunjukkan bahwa (1) 91,6% mahasiswa menyatakan 

matakuliah bioteknologi sangat penting (2) 83,3% mahasiswa menyatakan bahwa kegiatan 

perkuliahan adalah presentasi dan diskusi serta 56,6% mahasiswa menginginkan 

pembelajaran dengan model Project Based Learning (PjBL) (3) 86,6% mahasiswa 

menyatakan sumber belajar yang digunakan adalah artikel jurnal Internasional (4) 76,6% 

mahasiswa tidak mengetahui bioinformatika dan (5) 72% mahasiswa membutuhkan bahan 

ajar tercetak berbasis penelitian dengan pendekatan  bioinformatika. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 91,6% mahasiswa menyatakan 

matakuliah bioteknologi sangat penting. Mahasiswa mengemukakan alasan bahwa 

bioteknologi sangat penting dipelajari karena menunjang perkembangan ilmu pengetahuan 

dan keterampilan biologi yang dimiliki oleh mahasiswa untuk memanfaatkan makhluk hidup 

demi kesejahteraan manusia. Bioteknologi penting untuk dipelajari karena berkontribusi 

terhadap kelestarian lingkungan dan ketahanan pangan (McGloughlin, 1999; Ohikere & Ejeh, 

2012; Bjonberg dkk, 2015) serta digunakan untuk mengembangkan obat (Mallela, 2010; 

Elander, 2008). 

Suatu pembelajaran tidak terlepas dari metode yang digunakan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 83,3% mahasiswa menyatakan perkuliahan dilakukan 

dengan presentasi dan diskusi, dan sisanya melakukan praktikum. Namun, praktikum yang 

dilakukan hanya berkaitan dengan bioteknologi konvensional, mahasiswa kesulitan dalam 
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presentasi dan diskusi karena materi sulit sedangkan presenter tidak menguasai materi. 

Perkuliahan bioteknologi seharusnya dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai strategi 

instruksional yang secara efektif menyampaikan konten dan melibatkan siswa dalam dunia 

nyata (Dunham dkk, 2002; Harms, 2002). 

Mahasiswa menginginkan pembelajaran bioteknologi dengan menggunakan Project 

Based Learning (PjBL) sebanyak 56,6%. Mahasiswa menyatakan lebih tertantang dan 

langsung menerapkan teori ketika menggunakan PjBL. Penggunaan PjBL memberikan 

kebebasan pada mahasiswa untuk menentukan masalah dan banyak berkontribusi dalam 

pembelajaran (Harmer & Stokes, 2014) merangsang peningkatan kegembiraan, pengetahuan, 

dan kepercayaan diri dalam menerapkan prosedur ilmiah (Movahedzah dkk, 2012) serta dapat 

memberikan manfaat untuk menghadapi tantangan masyarakat yang berubah di zaman 

sekarang (Vasiliauskiene dkk, 2016). 

Berkaitan dengan bioinformatika, 76,6%  tidak mengetahui tentang bioinformatika. 

Mahasiswa juga tidak mengetahui bioinformatika dapat digunakan untuk menemukan 

senyawa alami yang berpotensi obat. Oleh karena itu, mahasiswa menyatakan perlu adanya 

pengintegrasian bioinformatika ke dalam pembelajaran bioteknologi. Selama ini belum ada 

bahan ajar tercetak yang menunjang perkuliahan. Sumber belajar yang digunakan dalam 

perkuliahan adalah artikel jurnal internasional. Hal tersebut hanya mencukupi sebagian dari 

materi pembelajaran. Kesulitan mengenai bahan ajar yang ditemui mahasiswa diantaranya 

disebabkan kesulitan mengakses jurnal internasional, kurangnya bahan ajar berbasis 

penelitian, dan bahan ajar menggunakan bahasa asing. 

Menurut 72% mahasiswa, sangat perlu dikembangkan bahan ajar berbasis 

bioinformatika karena bahan ajar harus disesuaikan dengan perkembangan jaman, untuk 

meminimalisir biaya dan waktu praktikum, serta masih banyak yang belum mengetahui 

bioinformatika sehingga adanya bahan ajar diharapkan mahasiswa mengenal bioinformatika. 

Bahan ajar bioteknologi berbasis bioinformatika seperti modul perlu dikembangkan (Steele & 

Aubusson, 2004), karena bioinformatika sebagai landasan untuk berkembangnya 

bioteknologi (Tripathi, 2000; Kumar & Chordia, 2017), menambah pengetahuan dan 

keterampilan (Lewis, 2014) serta memberikan motivasi agar menggunakan kekayaan data 

biologi (Kovarik dkk, 2013). Selain itu, mahasiswa juga membutuhkan bahan ajar hasil 

penelitian. Bahan ajar berbasis hasil penelitian dapat memberikan gambaran secara riil 

kepada mahasiswa (Parmin & Peniati, 2012) dan merupakan ilmu pengetahuan yang terbaru 

dan tidak diragukan kevalidannya (Yahya, 2010). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kebutuhan mahasiswa terhadap 

bahan ajar bioteknologi hasil penelitian dengan pendekatan bioinformatika tergolong tinggi 

yaitu 72%. Kebutuhan tersebut belum terpenuhi karena belum tersedianya bahan ajar tercetak 

berbasis PjBL dengan pendekatan bioinformatika. Perlu adanya pengembangan bahan ajar 

bioteknologi yang tercetak hasil penelitian berbasis PjBL dengan pendekatan bioinformatika 

untuk menunjang pembelajaran bioteknologi dan menambah wawasan mahasiswa. 
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